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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh financial 

distress, opini audit going concern dan audit tenure terhadap auditor switching. Pada 

penelitian ini yang menjadi objek adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode analisis 

data yang digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis adalah regresi binary 

logistic. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan ditemukan bahwa financial 

distress dan opini audit going concern tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor 

switching, sedangkan audit tenure berpengaruh signifikan terhadap auditor switching 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci : Auditor Switching, Financial Distress, Opini Audit Going Concern 

& Audit Tenure.  
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ABSTRACT 

 
This study aims to prove and analyze the effect of financial distress, going 

concern audit opinion and tenure audit on auditor switching. In this study, the object of 

this research is a manufacturing company on the Indonesia Stock Exchange. The 
sampling method used is purposive sampling. The data analysis method used to prove the 

truth of the hypothesis is binary logistic regression. The data processing is done by using 

SPSS assistance program. Based on the results of the tests that have been carried out, it 
was found that financial distress and going concern audit opinions did not have a 

significant effect on auditor switching, while audit tenants had a significant effect on 

auditor switching in manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Auditor Switching, Financial Distress, Going Concern Audit Opinion 

& Audit Tenure.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal 

minat yang ingin meneliti investigasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2015 sampai dengan 2019. Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel 

terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran dan 

Bougie, 2017). Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik 

Purposive sampling.  

Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel 

penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data 

yang diperoleh nantinya bisa lebih representative. Adapun kriteria yang 

digunakan untuk menyeleksi sampel penelitian adalah: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2015-2019. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan audit dalam lima 

tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2015 sampai dengan 2019 

3. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangannya 

dengan menggunakan mata uang Rupiah 

4. Perusahaan menyajikan informasi yang lengkap pada laporan 

keuangan  
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diambil dari laporan keuangan tahun 2015 sampai tahun 2019. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber-sumber 

yang telah tersedia. Data sekunder diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

dalam bentuk laporan keuangan. Selain itu informasi yang digunakan 

berasal dari media cetak yang berupa jurnal, buku dan referensi lain yang 

mendukung penelitian ini. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Auditor switching adalah pergantian auditor maupun Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang melakukan penugasan audit pada suatu 

perusahaan. Auditor switching diukur dengan menggunakan variabel 

dummy. Jika melakukan voluntary Auditor switching maka akan diberi 

angka 1, sedangkan jika perusahaan tidak melakukan voluntary Auditor 

switching maka akan diberi angka 0. (Faradila dan Yahya, 2016) 

Menurut Sugiyono, (2012) menjelaskan bahwa variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Financial distress, opini audit 

gong concern, dan audit tenure. 

3.3.1 Financial Distress 

Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan terjadi (Almilia 

dan Kristijadi, 2003). Financial distress merupakan kondisi perusahaan 
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yang sedang dalam keadaan kesulitan keuangan (Muid dan Astrini, 2013). 

Kondisi financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan 

mengalami kondisi yang tidak sehat ataupun kesulitan keuangan sehingga 

dikhawatirkan akan mengalami kebangkrutan. Menurut Zikra, et al., 

(2019) mengungkapkan financial distress menunjukkan kesulitan 

solvabilitas perusahaan dimana perusahaan kesulitan dalam melunasi 

kewajibannya. Apabila perusahaan tidak menunjukkan prospek yang baik, 

maka langkah terakhir yang harus ditempuh adalah likuidasi. Financial 

distress diproksikan dengan rasio DAR (Debt to Assets Ratio). Semakin 

tinggi proporsi DAR, maka akan semakin besar risiko keuangan bagi 

kreditur maupun pemegang saham. Tingkat rasio DAR yang aman adalah 

50%, dimana rasio DAR diatas 50% merupakan salah satu indikator 

memburuknya kinerja keuangan sehingga perusahaan akan mengalami 

financial distress. Menurut Sartono (2016) financial distress dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

DAR= Total Hutang / Total Aset. 

Keterangan:  

DAR= Debt to Asset Ratio  

3.3.2 Opini Audit Going concern 

Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang 

dalam pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian 

signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan 

operasinya (Santoso, 2019). Variabel opini audit going concern 
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merupakan variabel dummy. Perusahaan yang mendapatkan opini audit 

going concern pada tahun penelitian akan diberi kode 1(satu) dan 

perusahaan yang tidak mendapat opini audit going concern pada tahun 

penelitian akan diberi kode 0 (nol). (Santoso, 2019) 

3.3.3 Audit Tenure  

Audit Tenure adalah masa perikatan audit dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dalam memberikan jasa audit terhadap suatu perusahaan 

kliennya. Lamanya perikatan audit dengan klien. Fahmi, (2016) 

menyatakan bahwa seorang partner yang memperoleh penugasan audit 

lebih dari lima tahun pada klien tertentu dianggap terlalu lama sehingga 

dimungkinkan memiliki pengaruh yang negatif terhadap independensi 

auditor. Ketentuan mengenai audit tenure telah dijelaskan dalam Peraturan 

Pemerintah yaitu PP No. 20/2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam 

PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1). Variabel audit tenure dihitung dengan 

menjumlah total panjang masa perikatan audit sebelum auditor berpindah. 

(Gani dan Dwiana, 2020) 

3.4     Teknik Analisis Data 

Untuk melakukan tahap pengujian hipotesis maka dilakukan 

metode analisa kuantitatif . pada model penelitian pengujian hipotesis 

dilakukan dengan pengujian statistik sebagai berikut: 
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3.4.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali, (2014) statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata(mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum. Teknik analisis deskriptif dilakukan 

dengan menarasikan seluruh instrumen statistik yang mendukung setiap 

variabel penelitian yang digunakan. Dari statistik deskriptif akan diamati 

kecenderungan perubahan variabel yang tentunya dapat dimaknai dan 

disesuaikan dengan teori. 

3.4.2 Uji Hipotesis 

Uji valid digunakan untuk menguji parameter βi pengaruh masing-

masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Hipotesis 

yang diuji: 

Ho : βi = 0 

Ha: βi ≠ 0 

Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen (x) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel respon yang diperhatikan (dalam 

populasi). Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan a 

= 5%. 

Kaidah pengambilan keputusan adalah: 

a) Jika nilai probabilitas (sig.) < a = 5% maka hipotesis alternatif 

didukung. 

b) Jika nilai probabilitas (sig.) > a = 5% maka hipotesis alternatif 

tidak didukung 
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3.4.2.1. Menilai Model Fit (Overall Fit Model)  

Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 

Beberapa test statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk 

menilai model fit adalah:  

H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data  

HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol 

agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada 

fungsi likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa 

model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji 

hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. 

Penurunan likelihood (-2LL) menunjukkan model regresi yang lebih baik 

atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

3.4.2.2. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba 

meniru ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik 

estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga 

sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari 

koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 

0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox 

dan Snell’s R 2 dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R 2 dapat 

diinterpretasikan seperti nilai R2 pada multiple regression. Nilai yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 



 

9 
 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas variabel dependen. 

3.4.2.3. Menguji Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer 

and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau 

sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data 

sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test statistics sama dengan atau kurang dari 0,05, maka 

hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model 

dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena 

model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05, maka 

hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi 

nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok 

dengan data observasinya. 

Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti 

model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model 

dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
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3.4.2.4. Model Regresi Logistik 

Regresi logistik adalah sebuah metode analisis yang di mana 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dengan pengukuran variabel 

bersifat dummy atau bernilai 0 atau 1. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan melihat pengaruh financial distress, opini 

audit going concern dan audit tenure terhadap Auditor switching pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Model regresi 

logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

SWITCH = bo + b1FD + b2 OGC + b3 AT + e 

Keterangan : 

SWITCH : Auditor switching 

bo : Konstanta 

βi : Koefisien Regresi 

FD : Financial Distress 

OGC : Opini audit going concern 

AT : Audit Tenure 

e : Residual Error 

 

3.4.2.5. Uji Wald Test 

 Setelah dilakukan analisis model persamaan regresi binary logistic 

maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Wald test. Menurut 

Ghozali, (2016) pengujian wald test digunakan untuk membuktikan 

signifikan atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual, alat analisis yang dilakukan adalah 
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mengunakan wald test yang diolah dengan mengunakan SPSS. Dalam 

pengujian kriteria yang digunakan meliputi: 

Kriteria Pengujian 

a) Jika nilai sig ≤ α 5% maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen secara individual 

b) Jika nilai sig > α 5% maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga dapat disimpulkan variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara individual. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Prosedur Pengambilan Sampel 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 

financial distress, opini audit going concern dan audit tenure terhadap auditor 

switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Data yang digunakan dari tahun 2015 sampai dengan 2019. Proses pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini terlihat pada Tabel 4.1 di bawah ini 

Tabel 4.1 

Prosedur Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah Persentase 

Jumlah perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015 
157 100 

Jumlah perusahaan yang tidak 

mempublikasikan Laporan Keuangan tahun 

2015 – 2019  

(23) (14.65) 

Perusahaan manufaktur yang tidak 

menggunakan mata yang Rupiah  
(34) (21.66) 

Perusahaan yang memberikan informasi yang 

lengkap mengenai variabel penelitian yang di 

gunakan 

(5) (3.18) 

Total perusahaan yang dijadikan sampel 95 60.51 
           Sumber: Lampiran 1 Hasil Olahan Data (2021) 

 

 Sesuai dengan hasil observasi data yang telah dilakukan, teridentifikasi 

jumlah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2015 (tahun dasar) berjumlah 157 perusahaan. Setelah dilakukan pengamatan 

pada laporan keuangan masing-masing perusahaan, teridentifikasi 23 perusahaan 

tidak menerbitkan laporan keuangan secara konsisten dari tahun 2015 sampai 

dengan 2019 yang lalu. Selain itu hasil indentifikasi data juga menemukan 34 



 

13 
 

perusahaan yang tidak menggunakan Rupiah sebagai alat pembayaran yang sah, 

serta 5 perusahaan lainnya tidak mampu memberikan informasi yang dibutuhkan 

sesuai dengan variabel penelitian yang digunakan. Dengan demikian jumlah 

perusahaan yang dijadikan sampel adalah 95 perusahaan atau 60.51% dari total 

seluruh perusahaan manufaktur pada tahun dasar yaitu 2015 yang lalu. 

 Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan 

pengolahan data dapat dilaksakan. Proses pengolahan data dilalukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan dapat dinarsikan statistik deskriptif seperti terlihat pada Tabel 4.1 

di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Keterangan N Minimum Maksimal Mean Std Deviasi 

Auditor Switching 475 0.00 1.00 0.37 0.49 

Opini Audit Going concern 475 0.00 1.00 0.76 0.43 

Financial distress  475 -4.01 5.97 2.39 1.31 

Audit Tenure 475 0.00 1.00 0.37 0.48 
  Sumber: Lampiran 2 Hasil Olahan Data (2021) 

 

 Pada tabel terlihat bahwa variabel pertama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah auditor switching. Berdasarkan statistik deskriptif terlihat 

bahwa dalam mengukur auditor switching digunakan kategori, dimana nilai 1 

diberikan bagi perusahaan yang melakukan auditor switching sedangkan  

perusahaan yang tidak melakukan auditor switching diberikan nilai 0. Berdasarkan 

tabulasi data diperoleh rata rata auditor switching sebesar 0.37 dengan standar 

deviasi mencapai 0.49. Sesuai dengan rata rata skor yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel 
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tidak melakukan auditor switching dari tahun 2015 sampai dengan 2019 yang 

lalu. 

 Pada proses tabulasi data juga diketahui jumlah data yang diolah 

berjumlah 475 observasi (95 x 5), dalam mengukur opini audit digunakan dummy, 

dalam hal ini perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern diberikan 

nilai skor 1 sedangkan nilai 0 diberikan pada perusahaan yang mendapatkan opini 

going concern. Rata rata perusahaan yang dijadikan sampel menghasilkan total 

skor opini sebesar 0.76 dengan standar deviasi sebesar 0.43. Sesuai dengan nilai 

rata rata skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia mendapatkan opini audit going concern. 

 Sesuai statistik deskriptif variabel penelitian diketahui bahwa nilai 

financial distress terendah yang dimiliki salah satu perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia adalah sebesar -4.01% sedangkan nilai financial distress 

tertinggi adalah sebesar 5.97%. Rata-rata nilai financial distress yang dimiliki 

pada umumnya perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar 

2.30 dengan standar deviasi sebesar 1.31. Berdasarkan nilai rata rata nilai 

financial distress yang dimiliki perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

relatif tidak terlalu tinggi. 

 Berdasarkan proses tabulasi data yang telah dilakukan diketahui bahwa 

dalam mengukur audit tenure, digunakan dummy yaitu 1 untuk perusahaan yang 

memiliki auditor yang telah bekerja sama dengan perusahaan lebih  dari 4 tahun 

sedangkan auditor yang bekerja sama didalam perusahaan dibawah 4 tahun 

diberikan skor 0.. Rata rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia menghasilan skor untuk pengukuran audit tenure sebesar 0.37 dengan 

standar deviasi mencapai 0.4 

4.2 Prosedur Pengujian Model Regresi Binary logistic  

4.2.1 Hasil Pengujian Asumsi -2 Likelihood  

Dalam rangka menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini 

maka dilakukan tahapan pengujian data dengan menggunakan analisis regresi 

binary logistics. Dalam melaksanakan pengujian tersebut dilakukan sejumlah 

tahapan yang pertama adalah menguji ketepatan model dengan membandingkan 

konefisien -2 likelihood test pada model Blog 0 dengan koefisien pada model 

Blog 1, jika terjadi penurunan maka pemilihan variabel yang akan dibentuk 

kedalam permsanaan regresi logistic dinyatakan tepat. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil terlihat pada Tabel 4.3 di bawah 

ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Pengujian Asumsi -2 Likelihood Ratio 

Keterangan 
-2 Log 

likelihood 

Blog 0 626.391 

Blog 1 35.255 
                                 Sumber: Lampiran 2 Hasil Olahan Data (2021) 

 

Sesuai dengan hasil pengujian -2 loglikelihood diketahui nilai koefisien 

pada model pengujian blog 0 adalah sebesar 626.391 sedangkan nilai koefisien 

pada model pengujian Blog 1 adalah sebesar 35.255 Dengan demikian terjadi 

penurunan yang cukup signifikan nilai koefisien -2 loglikelihood pada model 

pengujian Blog 0 dengan Blog 1 dengan selisih mencapai 5.027 dengan demikian 
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prosedur pengujian regresi binary logistic dapat terpenuhi oleh sebab itu tahapan 

pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan. 

 

4.2.2 Hasil Pengujian Hosmer and Lemeshow 

Prosedur analisis kedua yang harus dilakukan sebelum dilaksanaakan 

pembentukan model regresi binary logistic adalah menguji ketepatan model 

analisis melalui uji Hosmer and Lemeshow Test. Menurut Ghozali, (2014)  model 

analisis dinyatakan tepat bila nilai Chi-Square kecil dari X2 tabel atau sig > 0.05. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil 

terlihat pada Tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Pengujian Hosmer And Lemeshow Test 

Step 1 Chi-Square Df Sig 

1 9.184 8 0,327 

                Sumber: Lampiran 2 Hasil Olahan Data (2021) 

 

Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan terlihat bahwa 

nilai sig 0,068. Dengan demikian nilai sig 0,327 > tingkat kepercayaan 0,05 

sehingga keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak maka dapat 

disimpulkan seluruh variabel yang akan digunakan untuk membentuk model 

persamaan regresi binary logistic adalah tepat, sehingga tahapan analisis data 

lebih lanjut dapat segera dilaksanakan. 

4.2.3 Analisis Ketepatan Model Regresi Binary logistic 

Sebelum dilakukan pemgujian hipotesis perlu dilakukan analisis ketepatan 

model regresi binary logistic dengan mengamati besarnya persentase koefisien 

Negelkerke R-square. Uraian hasil terlihat pad Tabel 4.5 di bawah ini: 
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Tabel 4.5 

Hasil Pengujan Negelkerke R-Square 

Step 
-2-Log 

Likelihood 

Cox & Snell 

R-square 

Nagalkerke R 

Square 

1 221,517 0,713 0,972 
                   Sumber: Lampiran 2 Hasil Olahan Data (2021) 

 

Sesuai dengan hasil pengujian terlihat diperoleh nilai koefisien sebesar 

0.04 nilai koefisien yang diperoleh menunjukan bahwa variabel opini audit going 

concern, financial distress dan audit tenure mampu memberikan variasi kontribusi 

dalam mempengaruhi auditor switching sebesar 0.972 atau 97,20% sedangkan 

sisanya 2,80% lagi dijelaska oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

 Setelah seluruh prosedur pengujian regresi binary logistic terpenuhi maka 

pengujian hipotesis dapat dilakukan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Keterangan 
Koefisien 

Regresi 
Sig Cut Off Kesimpulan 

Constanta -3.793  - - 

Financial distress -0.216 0.635 0.05 H1 Ditolak 

Opini Audit -1.150 0.390 0,05 H2 Ditolak 

Audit Tenure 10.446 0.000 0,05 H3 Diterima 
        Sumber: Lampiran 1 Hasil Olahan Data (2021) 

 

 Berdasarkan ringkasan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

terlihat bahwa masing-masing variabel independen memiliki koefisien regresi 

yang dapat dibentuk kedalam sebuah model persamaan regresi binary logistic 

seperti terlihat pada persamaan di bawah ini: 
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𝐿𝑛 
𝑌

1−𝑌
 = -3.793 – 1.150X1 – 0.216X2 + 10.416X3 

 Sesuai dengan uraian persamaan regresi binary logistic diperoleh nilai 

konstanta sebesar -3.793. Nilai koefisien tersebut menunjukan jika tidak terjadi 

perubahan financial distress, opini audit going concern dan audit tenure maka 

perubaan terjadinya kemungkinan auditor switching adalah sebesar konstanta 

yaitu -3.793. Dengan demikian tanpa keberadaan variabel financial distress, opini 

audit going concern dan audit tenure, kemungkinan terjadinya pergantian auditor 

pada perusahaan manufaktur relatif menurun. 

 Pada tahapan pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan variabel 

financial distress diperoleh nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar -0.216. 

Nilai koefisien tersebut dibuktikan secara statistik dengan nilai sig sebesar 0.635. 

Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 

0.05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan nilai sig sebesar 0.635 jauh diatas 

0.05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan H1 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa financial distress tidak berpengaruh signfikan terhadap 

auditor switching pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Temuan 

yang diperoleh tersebut menunjukan financial distress bukanlah satu satunya 

variabel yang mempengaruhi terjadinya pergantian auditor pada perusahaan 

manufaktur. Dengan demikian hipotesis pertama ditolak. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan opini 

audit going concern diperoleh nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar -

1.150. Nilai koefisien yang diperoleh dibuktikan secara statistik sebesar 0.390.  

Pada proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 
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0.05. Hasil yang diperoleh terebut menunjukan bahwa nilai sig yang diperoleh 

jauh berada dibawah 0,05. Maka keputusannya adalah Ho diterima dan H2 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa opini audit going concern tidak berpengaruh 

signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. Temuan yang diperoleh juga mengisyaratkan opini audit going concern 

yang diterima perusahaan bukanlah satu satunya variabel yang mendorong 

terjadinya pergantian auditor pada perusahaan manufaktur, sehingga hipotesis 

kedua ditolak. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan 

variabel audit  tenure diperoleh koefisien regresi bertanda positif sebesar 10.446. 

Nilai koefisien tersebut menunjukan nilai sig yang dihasilkan adalah 0.000. Proses 

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0.05. 

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai sig 0.000 jauh dibawah 0.05. Maka 

keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa audit tenure berpengaruh signifikan terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh tersebut 

menunjukan semakin panjang masa pengikatan diri auditor dengan perusahaan 

akan semakin meningkatkan kemungkinan terjadinya pergantian auditor pada 

perusahaan manufaktur, dengan hipotesis ketiga diterima. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching Pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa financial 

distress tidak berpengaruh signfikan terhadap auditr switching pada perusahaan 
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manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh mengisyaratkan 

tinggi atau rendahnya kemungkinan bagi perusahaan untuk mengalami financial 

distress tidak akan mempengaruhi terjadinya auditor switching di dalam 

perusahaan. Dengan demikian hipotesis kedua ditolak. Hasil yang diperoleh juga 

menunjukan bahwa terjadinya masalah keuangan didalam perusahaan tentu 

bukanlah kesalahan auditor yang bertugas, akan tetapi lebih dipengaruhi oleh 

kesalahan pihak internal, khususnya dalam melakukan pengelolaan aset keuangan. 

Oleh sebab itu ketika perusahaan mengalami gejala financial distress tdak 

selamanya mendorong manajemen melakukan pergantian auditor.  Keadaan 

tersebut disebabkan terdapat banyak pertimbangan bagi manajemen dalam 

melakukan auditor switching, dalam hal ini financial distress tidak saja menjadi 

faktor yang mendorong manajemen memutuskan untuk meakukan pergantian 

auditor, akan tetapi hal tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

habisnya masa kontrak, adanya auditor yang mengundurkan diri, reputasi auditor 

yang tidak diketahui dan berbagai variabel lainnya. 

 Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis pertaa sejalan 

dengan Yang dan Auditor, (2013) yang menemukan bahwa financial distress 

tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur. Selanjutnya penelitian Faradila dan Yahya, (2016) mengungkapkan 

terjadinya auditor switching tidak saja dipengaruhi oleh kondisi financial distress 

yang terjadi pada sebuah perusahaan akan tetapi lebih disebabkan oleh faktor 

teknis, seperti habisnya masa kontrak auditor hingga adanya auditor yang 

mengundurkan diri secara sukarela. Selanjutnya hasil penelitian yang tidak 
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konsisten diperoleh oleh Zikra, et al., (2019) menyatakan bahwa Financial 

distress tidak berpengaruh positif terhadap Auditor switching. Sedangkan 

berdasarkan penelitian Faradila dan Yahya, (2016) menyatakan bahwa financial 

distress berpengaruh terhadap Auditor switching pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

4.4.2 Pengaruh Opini Audit Going Concern Terhadap Auditor Switching 

Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa opini audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh tersebut 

menunjukan terjadi atau tidaknya pemberian opini audit going concern pada 

sebuah perusahaan tidak akan mempengaruhi terjadinya auditor switching. 

Temuan yang diperoleh menunjukan hipotesis kedua ditolak. Temuan yang 

diperoleh disebabkan karena diperolehnya opini going concern oleh perusahaan 

tidak seluruhnya merupakan kesalahan dari auditor, akan tetapi lebih disebabkan 

oleh kesalahan manajemen dalam mengatur dalam mengelola aset keuangan, 

sehingga opini audit going concern bukanlah satu satunya variabel yang 

mempengaruhi terjadinya auditor switching khususnya pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Selain itu keadaan tersebut terjadi karena 

opini audit going concern bukan satu satunya variabel yang mempengaruhi 

terjadinya auditor switching, dalam hal ini manajer memiliki banyak 

pertimbangan untuk melakukan auditor switching seperti reputasi auditor dan 

KAP, prestasi auditor dan berbagai faktor lainnya. 
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 Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua didukung 

oleh hasil penelitian Karliana et al., (2017) yang menemukan opini audit going 

concern tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Temuan yang sejalan juga 

diperoleh oleh Sinarto dan Wenny, (2018) yang mengungkapkan ketika 

perusahaan mendapatkan opini going concern dari auditor independen tidak akan 

mempengaruhi terjadinya pergantian auditor dalam perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil yang sama juga diperoleh oleh Setiawan, (2017) 

mengungkapkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching, 

selanjutnya hasil penelitian lainnya yang memperoleh temuan yang sama dengan 

penelitian ini diperoleh oleh Efendi, Mareti, dan Rahayu, (2015) yang juga 

menemukan bahwa opini audit going concern tidak berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching. 

    

4.4.3 Pengaruh Audit Tenure Terhadap Auditor Switching Pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan audit tenure 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh menunjukan semakin 

panjang kerja sama antara auditor dengan sebuah perusahaan maka 

kecenderungan terjadinya pergantian auditor dalam jangka pendek akan semakin 

tinggi. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. Keadaan tersebut terjadi ketika 

kerja auditor dengan perusahaan terlalu panjang akan menciptakan bias, yang 

tentunya merugikan stakeholders khususnya investor, oleh sebab itu untuk 

menghindari terjadinya bias yaitu terjalinnya kedekatan antara auditor dengan 
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manajer maka tenure audit didalam setiap perusahaan relatif dibatasi.  Selain itu 

semakin lama masa keterikatan seorang auditor dengan perusahaan juga akan 

merusak reputasi manajemen, karena akan mendorong adanya isu kedekatan 

manajer dengan auditor sehingga opini audit yang dikeluarkan auditor menjadi 

diragukan keakuratannya, keadaan tersebut memperbesar kemungkinan terjadi 

auditor switcbing. Selain itu dengan adanya pergantian auditor juga akan 

menciptaan optimisme baru yang dapat memberikan perbaikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

 Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan Lee dam Sukartha, (2017) menyatakan bahwa 

audit tenure berpengaruh positif terhadap Auditor switching. Menurut peneliti 

terdahulu yang diteliti oleh Fajar, (2018) menyatakan bahwa audit tenure 

berpengaruh terhadap Auditor switching. Hasil penelitian yang berbeda diperoleh 

oleh Setiawan, (2017) yang menemukan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur. Selanjutnya 

penelitian Andreas dan Savitri, (2019) mengungkapkan panjang atau pendeknya 

masa kontrak kerja sama seorang auditor di dalam sebuah perusahaan tidak 

menjamin terjadinya auditor switching dalam jangka pendek dalam sebuah 

perusahaan.  Hasil penelitian lainnya yang mengukung temuan hipotesis ketiga 

adalah Setiawan (2017) yang menemukan bahwa semakin panjang masa bakti 

seorang auditor dalam perusahaan akan semakin meningkatkan kemungkinan 

terjadinya auditor switching. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pada tahapan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa financial 

distress tidak berpengaruh signfikan terhadap auditr switching pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh mengisyaratkan 

tinggi atau rendahnya kemungkinan bagi perusahaan untuk mengalami financial 

distress tidak akan mempengaruhi terjadinya auditor switching di dalam 

perusahaan. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) ditolak. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa opini audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh tersebut 

menunjukan terjadi atau tidaknya pemberian opini audit going concern pada 

sebuah perusahaan tidak akan mempengaruhi terjadinya auditor switching. 

Temuan yang diperoleh menunjukan hipotesis kedua ditolak 

 Pada tahapan pengujian hipotsis ketiga ditemukan bahwa audit tenure 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh menunjukan semakin 

panjang kerja sama antara auditor dengan sebuah perusahaan maka 

kecenderungan terjadinya pergantian auditor dalam jangka pendek akan semakin 

tinggi. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
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5.2 Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan kepada uraian kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka 

peneliti mengajukan implikasi teoritis dimana hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu akntansi keuangan dan 

audit, khususnya sebagai pelengkap referensi yang menunjukan adanya pengaruh 

opini audit, financial distress dan audit tenure terhadap auditor switching 

khususnya pada perusahaan manufaktur. 

 Selain itu juga disarankan implikasi praktis yang dapat dilakukan 

manajemen yaitu mempertimbangkan akurasi opini audit yang diberikan auditor. 

Ketika opini audit yang dipublikasikan auditor adalah opini yang relevan dengan 

kondisi nyata perusahaan, diharapkan manajemen mengurangi kemungkinan 

dilakukannya pergantian auditor. Mengingat ketika perusahaan melakukan 

pergantian auditor secara tiba tiba atau pergantian sering dilakukan tentu 

fenomena tersebut akan merusak reputasi perusahaan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan saat ini masih 

memiliki sejumlah kelemahan yang diakibatkan adanya keterbatasan yang peneliti 

miliki. Beberapa keterbatasan tersebut adalah: 

1. Periode observasi data yang digunakan relatif masih pendek yaitu lima 

tahun sehingga mempengaruhi hasil penelitian yang diperoleh 

2. Masih terdapatnya sejumah variabel yang mempengaruhi terjadinya 

auditor switching yang tidak digunakan dalam penelitian ini, seperti 

pergantian manajemen, tenure, kepemilikan manajerial dan sebagainya 
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5.4 Saran 

 Sejalan dengan keterbatasan penelitian yang dirasakan peneliti 

mengajukan bebera saran yang dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti dimasa mendatang diharapkan menggunakan periode observasi 

yang lebih panjang, sehingga akan meningkatkan jumlah observasi data 

sekaligus dapat mendorong meningkatnya ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian yang diperoleh. 

2. Peneliti dimasa mendatang diharapkan menambahkan sejumlah variabel 

baru yang belum digunakan dalam penelitian ini seperti tenure, pergantian 

manajemen, kepemilikan manajerial dan berbagai variabel lainnya, saran 

tersebut penting untuk mendorong meningkatnya ketepatan dan akurasi 

hasil penelitian yang diperoleh dimasa mendatang. 
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Lampiran 1 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Descriptives 
 

 

 

  

Descriptive Statistics

475 .00 1.00 .3747 .48457

475 .00 1.00 .7579 .42881

474 -4.61 5.97 2.3890 1.31192

475 .00 1.00 .3726 .48401

474

Auditor Switching

Opini Audit Going Concern

Financial Distress

Audit Tenure

Valid N (lis twise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil Pengujian Regresi Binary Logistic 

 
Logistic Regression 

 

 

 

 

 

Block 0: Beginning Block 
 

 

 

Case Processing Summary

474 99.8

1 .2

475 100.0

0 .0

475 100.0

Unweighted Cases
a

Included in Analysis

Missing Cases

Total

Selected Cases

Unselected Cases

Total

N Percent

If weight is  in effect, see classification table for the total

number of cases.

a. 

Dependent Variable Encoding

0

1

Original Value

Non Auditor Switching

Auditor Swirching

Internal Value

Iteration Historya,b,c

626.405 -.506

626.391 -.518

626.391 -.518

Iteration

1

2

3

Step

0

-2 Log

likelihood Constant

Coefficients

Constant is included in the model.a. 

Initial -2 Log Likelihood: 626.391b. 

Estimation terminated at iteration number 3 because

parameter estimates changed by less than .001.

c. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

Block 1: Method = Enter 
 

Classifica tion Tablea,b

297 0 100.0

177 0 .0

62.7

Observed
Non Auditor Switching

Auditor Swirching

Auditor Switching

Overall Percentage

Step 0

Non Auditor

Switching

Auditor

Swirching

Auditor Switching

Percentage

Correct

Predic ted

Constant is inc luded in the model.a. 

The cut value is .500b. 

Variables in the Equation

-.518 .095 29.711 1 .000 .596ConstantStep 0

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Variables not in the Equation

.763 1 .382

12.099 1 .001

461.260 1 .000

461.291 3 .000

Opini_Audit

Financial_Distress

Audit_Tenure

Variables

Overall Statistics

Step

0

Score df Sig.



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iteration Historya,b,c,d

135.023 -1.936 -.031 -.006 3.949

61.855 -2.932 -.098 -.018 6.110

41.343 -3.635 -.258 -.047 7.917

36.212 -3.936 -.572 -.106 9.312

35.321 -3.874 -.950 -.179 10.136

35.255 -3.800 -1.129 -.213 10.416

35.255 -3.793 -1.150 -.216 10.445

35.255 -3.793 -1.150 -.216 10.446

Iteration

1

2

3

4

5

6

7

8

Step

1

-2 Log

likelihood Constant Opini_Audit

Financial_

Distress Audit_Tenure

Coefficients

Method: Entera. 

Constant is  included in the model.b. 

Initial -2 Log Likelihood: 626.391c. 

Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed

by less than .001.

d. 

Omnibus Tests of Model Coefficients

591.136 3 .000

591.136 3 .000

591.136 3 .000

Step

Block

Model

Step 1

Chi-square df Sig.

Model Summary

35.255a .713 .972

Step
1

-2 Log

likelihood

Cox & Snell

R Square

Nagelkerke

R Square

Estimation terminated at iteration number 8 because

parameter estimates changed by less than .001.

a. 

Hosmer and Lemeshow Test

9.184 8 .327

Step

1

Chi-square df Sig.



 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

47 46.863 0 .137 47

47 46.834 0 .166 47

47 46.808 0 .192 47

48 47.772 0 .228 48

47 46.663 0 .337 47

47 46.367 0 .633 47

13 14.982 34 32.018 47

0 .333 47 46.667 47

0 .259 47 46.741 47

1 .120 49 49.880 50

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Step

1

Observed Expected

Auditor Switching =

Non Auditor Switching

Observed Expected

Auditor Switching =

Auditor Swirching

Total

Classification Tablea

296 1 99.7

2 175 98.9

99.4

Observed

Non Auditor Switching

Auditor Swirching

Auditor Switching

Overall Percentage

Step 1

Non Auditor

Switching

Auditor

Swirching

Auditor Switching

Percentage

Correct

Predicted

The cut value is  .500a. 

Variables in the Equation

-1.150 1.338 .739 1 .390 .317

-.216 .455 .225 1 .635 .806

10.446 1.375 57.748 1 .000 34392.922

-3.793 1.296 8.561 1 .003 .023

Opini_Audit

Financial_Distress

Audit_Tenure

Constant

Step

1
a

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Variable(s) entered on s tep 1: Opini_Audit, Financial_Dis tress, Audit_Tenure.a. 


